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Dalam kehidupan sehari-hari, kapital adalah istilah yang umum dipahami 

melulu dalam pengertian kepemilikan ekonomi material. Kapital hanya dipahami 

dalam pengertian yang sempit, menunjuk pada hal-hal yang material seperti uang, 

barang dan kekayaan material lain. Karl Marx mengatakan bahwa kapital adalah 

suatu modal yang dimiliki oleh kaum kapitalis untuk menekan kaum proletar. 

Kapital dalam pandangan Marx lebih bernilai sebagai alat untuk menguasai basis 

dan melanggengkan kekuasaan kapitalis. 

Perbincangan mengenai ‘kapital’ menarik perhatian salah satu filsuf 

Perancis Pierre Felix Bourdieu (selanjutnya akan disebut Bourdieu). Bourdieu 

adalah seorang filsuf strukturalis yang terkenal dengan gagasan habitus, capital, 

arena, distinction, kekuasaan simbolik, dan kekerasan simbolik. Bagi Bourdieu, 

pemahaman ekonomi telah mereduksi makna kapital sehingga membentuk 

pemahaman yang keliru. Kapital adalah akumulasi pekerja bila dialokasikan 

secara pribadi atau kelompok akan mengasilkan suatu energi sosial dalam 

kehidupan masyarakat. Kapital selalu mengarah pada ekonomi yang diukur 

melulu pada uang. Bourdieu membagi kapital dalam empat bentuk yaitu kapital 

ekonomi, kapital sosial, kapital budaya, dan kapital simbolik. 

Kapital ekonomi, salah satu kapital paling berpengaruh yang bersifat 

material seperti uang, harta benda dan lain-lain Kapital sosial, kapital yang 

mengedepankan relasi sosial dalam lingkup masyarakat tertentu. Pemilik kapital 

sosial terbesar adalah siapapun yang jaringan relasi sosialnya paling luas di antara 

yang lain. Kapital budaya, menjadi satu kapital yang berpotensi untuk dikonversi 

menjadi uang, dan prestise dalam hal pendidikan. Kapital simbolik, satu-satunya 

kapital yang tidak berbentuk, tidak mudah diterima logika pengetahuan, namun 

dapat dikonversi menjadi ke tiga kapital yang lain.  
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Konsep kapital yang ditawarkan oleh Bourdieu tidak hanya soal 

kepemilikan ekonomi material, akan tetapi meliputi segala aspek yang 

berpengaruh di suatu arena tertentu. Pada dasarnya, kepemilikan ekonomi 

memang menjadi sesuatu yang dikejar oleh banyak orang. Meski demikian, masih 

ada kapital yang dapat diperoleh seseorang di luar ekonomi. Bourdieu 

menunjukkaan bahwa teori kapital bisa digunakan untuk membedah suatu 

persoalan konkret seperti pembaruan ilmu pengetahuan. Meski demikian, 

kepentingan lain seperti politik, sosial dan lain sebagainya bisa menempel pada 

arus yang sama.  

Makna kapital memang sudah berubah menjadi suatu milik seseorang 

yang tidak hanya berupa kepemilikan ekonomi-material saja, akan tetapi ketiga 

lain seperti kapital sosial, kapital budaya dan kapital simbolik. Akan tetapi 

pembahasan mengenai kapital tidak bisa lepas dari fungsi dominasi di dalam 

arena. Perolehan kapital bukan merupakan tujuan utama, akan tetapi bisa bersaing 

di dalam arena.  

Bourdieu memberi makna baru tentang kapital bukan hanya persoalan 

ekonomi akan tetapi bagian dari mekanisme strategi habitus dalam menguasai 

arena. Kapital yang hanya dimaknai sejauh kepemilikan ekonomi telah 

dikembangkan menjadi kapital sosial, kapital budaya dan kapital simbolik. 

Keempat kapital tersebut dikembangkan oleh Bourdieu untuk membongkar 

mekanisme dominasi struktural yang sudah masif di masyarakat.  

 

Kata Kunci: Kapital, kapital ekonomi, kapital sosial, kapital budaya, kapital 

simbolik, habitus, arena, dominasi simbolik. 
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Nowadays, in our daily life, capital has been understood generally as a 

material economic ownership. The term of capital is only superficial 

understanding by people nowadays, and it commonly relate with money, goods, or 

other material wealth. Karl Marx claim that capital is owned capital by capitalist 

which is can be used to suppress proletarian.1 The term capital in Karl Marx’s 

view is more valuable as a device to control the base and to perpetuate the power 

of capitalist.  

 The discussion on ‘capital’ attracts the attention of one French 

philosophers Pierre Felix Bourdieu (Bourdieu). Bourdieu is a structuralism 

philosopher who is famous for the idea of habitus, capital arena, distinction, 

symbolic capital, and symbolic violence. According to Bourdieu, economic 

understanding has reduced the meaning of capital, so it establish the wrong 

understanding about capital. Capital is accumulated labor which, when 

appropriated on a private, enables them to appropriate social energy in the form of 

reified or living labor Bourdieu has been identified capital in four forms that is 

economic capital, social capital, cultural capital, symbolic capital. 

Economic capital, one of the most influential capital that is material in 

nature, such as money, property and others. Sosial capital, capital that prioritizes 

social relations within a particular society. The owner of the largest social capital 

is anyone who has the widest network of social relations among others. Cultural 

capital, faceing a capital that has the potential to be converted into life, and 

prestige in terms of education. Symbolic capital, the only capital which is 

formless, not easily accepted by the logic of knowledge, but can be converted into 

three other capital. 

The concept of capital that offered by Bourdieu is not only about material 

economic ownership, but also covering all aspects that affect particular arena. 
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Basically, economic ownership is something that so many people pursue. 

However, other interests like politic, social, and etc, can stick to same current. 

This Capital’s theory can be used to operate the domination of structural that exist 

in the arena.  

 The meaning of capital has changed become someone ownership and it is 

not only about material economic ownership, but also involve the other three like 

social capital, cultural capital, and symbolic capital. But, the discussion about 

capital cannot be separate from the function of dominance in the arena. 

Acquisition of capital is not the main goal, but to be able to compete in the arena.  

 Bourdieu gave the new meaning about capital not only about economic 

sphere but also a part of habitus strategy mechanism to take control in the arena. 

Capital that only understood as an economic ownership has been developed as a 

social capital, cultural capital, and symbolic capital. That fourth capital has 

developed by Bourdieu to expose the mechanism of structural domination that has 

already massive on society. 

 

Key Concepts: Capital, economic capital, social capital, cultures capital, symbolic 

capital, habitus, field, symbolic domination. 

 

 


